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ABSTRAK
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk kegiatan identifikasi dan sosialisasi anak berkebutuhan khusus yang diduga berada di sekolah umum. Identifikasi anak berkebutuhan khusus  bertujuan mengidentifikasi anak-anak yang ciri-cirinya mengarah pada anak berkebutuhan khusus dan tujuan sosialisasi adalah meningkatkan pengetahuan guru, orangtua, dan masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus, memberi keterampilan sederhana mengenai identifikasi atau deteksi dini anak berkebutuhan khusus, dan pendidikan dan layanan yang sesuai bagi mereka. 
Metode yang digunakan dalam identifikasi adalah tes kepada siswa yang diduga berkebutuhan khusus dengan menggunakan instrumen tes intelegensi SPM dan CPM. Metode sosialisasi dengan ceramah dan diskusi mengenai karakteristik anak berkebutuhan khusus, deteksi dini, dan layanan dan pendidikannya.
Kegiatan PPM ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan. Identifikasi anak berkebutuhan khusus menemukan 24 anak mengalami kebutuhan khusus lamban belajar, dan 11 orang anak mengalami tunagrahita, 2 di antara mereka mengalami double handicap tunarungu-wicara dari 48 anak. Sedangkan tahap sosialisasi berjalan sesuai perencanaan dan dapat dikatakan mencapai sasaran dengan hadirnya setiap komponen sasaran program (kepala sekolah, guru kelas, orangtua siswa, dan masyarakat yang diwakili dari pihak UPT Pendidikan Kecamatan Dlingo). Sosialisasi berlangsung efektif dan kontekstual karena didahului dengan hasil identifikasi anak berkebutuhan khusus. 

Di masa mendatang diharapkan ada pelatihan bagi guru kelas mengenai metode pembelajaran bagi anak yang berada pada level rata-rata bawah dan anak lamban belajar.  Diharapkan juga keberlangsungan kerjasama antara UPT Pendidikan Kecamatan Dlingo dengan PLB FIP UNY dalam upaya mewujudkan pendidikan bagi semua. 
Kata Kunci : identifikasi anak berkebutuhan khusus, sosialisasi anak berkebutuhan khusus, anak berkebutuhan khusus. 
*) PPM ini dibiayai oleh Dana DIPA UNY Sub Kegiatan 00539 AKUN 525112 Tahun Anggaran 2010, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Prioritas Fakultas Nomor : 180 b 8/H.34.22/PM/2010
**) Penulis adalah dosen dan mahasiswa di unit kerja Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Luar Biasa UNY.
A. PENDAHULUAN

1. Analisis Situasi
Anak berkebutuhan khusus mempunyai ciri yang perlu dikenal dan diidentifikasi dari kelompok anak pada umumnya karena membutuhkan pelayanan pendidikan yang bersifat khusus. Pelayanan tersebut dapat berbentuk pertolongan medik, latihan-latihan terapetik, maupun program pendidikan khusus, yang bertujuan untuk membantu mengurangi keterbatasannya dalam hidup bermasyarakat. 

Prevalensi anak berkebutuhan khusus semakin hari semakin meningkat. Data yang didapatkan dari Direktorat PSLB Kementrian Pendidikan Nasional menunjukkan bahwa dari 63 SLB yang terdapat di DIY terdapat 3.216 siswa dengan berbagai jenis kelainan. 
Tabel 1. Jumlah Siswa SLB Menurut Jenis Kelainan di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2006/2007

	Jenis Kelainan
	Jumlah Siswa

	A
	77

	B
	752

	C
	1.075

	C1
	1.001

	D
	90

	D1
	0

	E
	24

	F
	129

	G
	68

	Jumlah
	3.216


Sumber: Rekapitulasi SLB Seluruh Indonesia Tahun 2006/2007 (Dir.PSLB, Depdiknas)

Di luar data tersebut tentu masih banyak anak berkebutuhan khusus yang belum teridentifikasi dengan jelas jenis kelainan dan belum mendapatkan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Terbatasnya pengetahuan masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus menjadi salah satu penyebab permasalahan tersebut. Oleh karena itu, perlu adanya sosialisasi serta identifikasi anak berkebutuhan khusus di masyarakat maupun sekolah umum.

Keterlibatan tenaga ahli seperti psikolog dan ortopedagok dibutuhkan dalam proses identifikasi anak berkebutuhan khusus. Identifikasi yang dilakukan oleh ahli akan menghasilkan data dan keputusan akurat mengenai keadaan kebutuhan khusus anak. Keputusan diikuti dengan implikasi pada potensi akademik anak dan rekomendasi mengenai layanan penanganan dan pendidikan untuk anak. 

Namun demikian, sebelum ada diidentifikasi oleh ahli, identifikasi anak berkebutuhan khusus secara sederhana juga dapat dilakukan oleh orangtua anak di rumah maupun guru kelas sesegera mungkin setelah kecurigaan muncul yang juga dikenal dengan istilah deteksi dini. Dalam rangka melakukan identifikasi sederhana anak dengan kebutuhan khusus, diperlukan pengetahuan tentang berbagai jenis dan tingkat kelainan anak, diantaranya adalah kelainan fisik, mental, intelektual, sosial, emosional. Di luar jenis kelainan tersebut terdapat anak yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa atau sering disebut sebagai anak yang memiliki kecerdasan dan bakat luar biasa. Masing-masing memiliki ciri dan tanda-tanda khusus atau karakteristik yang dapat digunakan oleh guru untuk menandai dalam rangka identifikasi atau deteksi dini anak dengan kebutuhan pendidikan khusus.

Berdasarkan analisis situasi tersebut perlu dilakukan identifikasi dan sosialisasi mengenai anak berkebutuhan khusus di sekolah umum. Pengabdian kepada masyarakat ini ditujukan kepada guru, orang tua, dan siswa SD di Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul karena berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan oleh mahasiswa didapatkan prevalensi anak berkebutuhan khusus yang cukup banyak di daerah tersebut. Secara riil kebutuhan akan identifikasi dan sosialisasi ini juga sangat dibutuhkan oleh pemerintah Kecamatan Dlingo UPT Pendidikan sebagai dasar bagi penempatan pendidikan yang paling tepat bagi anak yang dinyatakan diduga mengalami kebutuhan khusus. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang muncul adalah :

a. Bagaimana cara melakukan identifikasi  anak berkebutuhan khusus, dan berapa jumlah anak yang teridentifikasi mengalami kebutuhan khusus?

b. Bagaimana meningkatkan pengetahuan guru, orang tua, dan masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus, deteksi dini anak berkebutuhan khusus, dan layanan pendidikan yang sesuai?

2. Tujuan Kegiatan

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat adalah: 
a. Mengidentifikasi anak-anak yang mempunyai ciri-ciri mengarah pada anak berkebutuhan khusus. 
b. Meningkatkan pengetahuan guru, orang tua, dan masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus, deteksi dininya, dan layanan penanganan dan pendidikan yang sesuai.
3. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan identifikasi terhadap siswa yang mengarah ke anak berkebutuhan khusus pada PPM ini diharapkan yang akan mendapatkan data yang akurat mengenai kondisi anak dan dapat merencanakan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anak. Kemudian kegiatan sosialisasi diharapkan akan menambah pemahaman guru, orang tua, dan masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus, bagaimana identifikasi atau deteksi dininya, dan layanan penanganan dan pendidikan yang sesuai bagi mereka. 

4. Tinjauan Pustaka 
a.  Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus atau yang pada masa lampau disebut anak cacat memiliki karakteristik khusus dan kemampuan yang berbeda dengan anak-anak pada umumnya. Tipe anak berkebutuhan khusus bermacam-macam dengan penyebutan yang sesuai dengan bagian diri anak yang mengalami hambatan baik telah ada sejak lahir maupun karena kegagalan atau kecelakaan pada masa tumbuh-kembangnya. Menurut Kauffman & Hallahan (2005) dalam  Bendi Delphie (2006)  tipe-tipe kebutuhan khusus yang selama ini menyita perhatian orangtua dan guru adalah (1) tunagrahita (mental retardation) atau anak dengan hambatan perkembangan (child with development impairment), (2) kesulitan Belajar (learning disabilities) atau anak yang berprestasi rendah, (3) hiperaktif (Attention Deficit Disorder with Hyperactive ), (4) tunalaras (Emotional and behavioral disorder), (5) tunarungu wicara (communication disorder and deafness), (6) tunanetra atau anak dengan hambatan penglihatan (Partially seing and legally blind), (7) autistik, (8) tunadaksa (physical  handicapped), dan (9) anak berbakat (giftedness and special talents).

Karakteristik anak berkebutuhan khusus dan hambatan yang mereka alami seringkali menyulitkan mereka mengakses layanan publik, seperti fasilitas di tempat umum yang tidak aksesibel bagi mereka, hingga layanan tumbuh-kembang dan pendidikan yang relatif membutuhkan usaha dan biaya ekstra.  Perbedaan karakteristik dan kebutuhan mereka dibanding anak-anak pada umumnya membutuhkan bentuk penanganan dan layanan khusus yang sesuai dengan kondisi mereka. Kondisi mereka yang berbeda bukan menjadi alasan untuk menghindari atau membuang mereka, melainkan justru membuahkan kesadaran untuk menghargai keragaman individu dan memberi perhatian dan layanan seideal yang seharusnya mereka terima. Sebagaimana dinyatakan dalam Deklarasi Bandung: Indonesia menuju Pendidikan Inklusi 2004 menyatakan bahwa keberadaan anak berkelainan dan anak berkebutuhan khusus lainnya di Indonesia berhak mendapatkan kesamaan hak dalam berbicara, berpendapat, memperoleh pendidikan, kesejahteraan dan kesehatan, sebagaimana yang dijamin oleh UUD 1945; serta mendapatkan hak dan kewajiban secara penuh sebagai warga negara.

Layanan untuk anak berkebutuhan khusus berusaha menjembatani hambatan yang dialami anak dan memanfaatkan potensi anak untuk dapat mengakses kesempatan hidup sebesar-besarnya. Layanan diberikan dengan berorientasi pada prinsip mempertimbangkan kesamaan masing-masing tipe anak berkebutuhan khusus dan juga perbedaan individual dari masing-masing tipe tersebut, menjaga sikap optimis untuk dapat memberi layanan baik pendidikan, medis, psikologis, maupun upaya-upaya pencegahan, mengedepankan potensi anak daripada fokus pada hambatan mereka, dan memandang bahwa kebutuhan khusus bukanlah hambatan melainkan kurangnya kesempatan anak untuk melakukan sesuatu yang orang lain pada umumnya mampu lakukan, baik dalam hal tingkat kematangan (emosi, mental, dan atau fisik), kesempatan yang diberikan masyarakat kepada mereka untuk hidup ‘normal’, dan pengajaran atau pendidikan sesuai hak yang seharusnya mereka dapatkan (Hallahan & Kauffman, 2006).

Adapun sifat layanan untuk anak berkebutuhan khusus meliputi upaya yang dilakukan sesegera mungkin setelah kebutuhan khusus anak diidentifikasi, akomodatif terhadap kebutuhan khusus anak, dilakukan secara berkesinambungan sepanjang usia,  dan komprehensif atau menyeluruh dalam mengatasi hambatan yang dialami. Sesuai dengan sifatnya tersebut, layanan untuk berkebutuhan khusus merentang dimulai dari usia dini (atau sejak diidentifikasi kebutuhan khususnya) hingga usia dewasa. Tahap-tahap usia yang menjadi fokus yang menentukan keberhasilan layanan adalah usia dini, usia sekolah, dan usia transisi (usia peralihan antara masa sekolah dengan masa dewasa yang ditandai ). Menurut Hardman, dkk (1990) layanan anak berkebutuhan khusus untuk masing-masing tahap usianya dijelaskan sebagai berikut :

i. Usia dini

Bentuk layanan pada usia dini adalah intervensi meminimalkan efek kebutuhan khusus dan mencegah sebisa mungkin bertambahnya gangguan pada diri anak. Pada usia dini intervensi yang dilakukan bersifat intensif, komprehensif mencakup keseluruhan komponen tumbuh-kembang anak, fokus terhadap masalah pada tumbuh kembang, dan kontinu. Sedangkan wilayah layanan yang diberikan meliputi deteksi dini tumbuh-kembang, pra kondisi akademik, latihan activity daily living, latihan adaptive behavior, upaya pencegahan cacat sekunder dengan mencermati pemberian treatmen atau layanan, latihan peran sosial sebaya, dan memilih metode terapi yang sesuai.  

ii. Usia sekolah

Pada usia sekolah layanan yang diberikan berawal dari usia pra sekolah atau yang biasanya disebut usia TK. Fokusnya adalah layanan adaptasi anak terhadap kondisi pertumbuhan fisik, perkembangan sosial, emosi dan tingkahlaku, serta adaptasi terhadap tugas-tugas akademik. Layanan pada tahap usia ini selain melibatkan peran lembaga akademik seperti sekolah, juga membutuhkan peran supportif orangtua yang bekerjasama pihak-pihak terkait layanan kebutuhan khusus anak sebagai rujukan seperti ortopedagok, dokter, dan psikolog. 

iii. Usia transisi

Usia transisi merupakan tahap yang krusial karena mengusahakan kelangsungan masa depan anak berkebutuhan khusus yang diharapkan tidak berakhir begitu saja di usia sekolah. Program yang dipersiapkan untuk anak pada masa ini dimaksudkan agar anak berkebutuhan khusus mampu mencapai kemandirian personal, berintegrasi di lingkungan sosial, memiliki pilihan-pilihan hidup yang independen, dan mampu memenuhi kebutuhan ekonomi diri sendiri sesuai dengan usia, potensi, dan kapasitas mereka sebagai individu berkebutuhan khusus. Program layanan usia transisi berdasarkan pada kurikulum yang berorientasi pada aktifitas dan kebutuhan publik, perencanaan kehidupan usia dewasa (memilih pekerjaan, tempat tinggal, dan pemanfaatan waktu luang), serta bagaimana sistem kerjasama publik.  
b. Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Secara harfiah identifikasi berarti menemukan atau menemukenali. Dalam buku Identifikasi ABK dalam Pendidikan Inklusi istilah identifikasi anak dengan kebutuhan khusus dimaksudkan merupakan suatu usaha seseorang (orang tua, guru, maupun tenaga kependidikan lainnya) untuk mengetahui apakah seorang anak mengalami kelainan/penyimpangan (fisik, intelektual, sosial, emosional/tingkah laku) dalam pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya (anak-anak normal).  

Setelah dilakukan identifikasi, kondisi seseorang dapat diketahui, apakah pertumbuhan/perkembangannya termasuk normal atau mengalami kelainan/penyimpangan. Bila mengalami kelainan/penyimpangan, dapat diketahui pula apakah anak tergolong: (1) Tunanetra/anak yang mengalami gangguan penglihatan; (2) Tunarungu/anak yang mengalami gangguan pendengaran; (3) Tunadaksa/anak yang mengalami kelainan angota tubuh/gerakan); (4) Anak Berbakat/anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa; (5) Tunagrahita; (6) Anak lamban belajar; (7) Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik (disleksia, disgrafia, atau diskalkulia); (8) Anak yang mengalami gangguan komunikasi; dan (9) Tunalaras/anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku.

Identifikasi merupakan kegiatan yang sifatnya masih sederhana dan tujuannya lebih ditekankan pada menemukan secara kasar apakah seorang anak tergolong anak dengan kebutuhan khusus atau bukan. Oleh karena itu, identifikasi dapat dilakukan oleh orang-orang yang dekat dengan anak, seperti orang tuanya, pengasuhnya, gurunya, dan pihak-pihak yang terkait dengannya. Langkah berikutnya setelah identifikasi adalah asesmen. Assesmen bila diperlukan dapat dilakukan oleh tenaga profesional, seperti dokter, psikolog, neurolog, orthopedagog, terapis, dan lain-lain. 

B. METODE PELAKSANAAN 
Program pengabdian kepada masyarakat yang berupa sosialisasi dan identifikasi anak berkebutuhan khusus di sekolah umum ini dilaksanakan dengan beberapa metode, yaitu
1. Metode Tes 
Metode tes dilakukan untuk sesi identifikasi anak berkebutuhan khusus. Dikenakan pada siswa SD di Kecamatan Dlingo yang diduga mengalami kebutuhan khusus oleh guru kelasnya. Anak-anak tersebut diberi tes intelegensi SPM (Standard Progressive Matric) atau CPM (Colour Progressive Matric). Hasil dari tes ini memperlihatkan level intelegensi anak dan implikasi dan rekomendasi dari psikolog mengenai kebutuhan pendidikan masing-masing anak. 

2. Ceramah dan diskusi
Metode ini digunakan pada sesi sosialisasi untuk menyampaikan teori dan konsep-konsep yang sangat prinsip dan penting dimengerti serta dikuasai oleh peserta pelatihan. Materi yang diberikan meliputi: 

a. Pengertian dan Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus
b. Deteksi dini Anak Berkebutuhan Khusus
c. Layanan Penanganan dan Pendidikan bagi Anak Berkebutuhan
C. HASIL PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PPM ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama adalah identifikasi bagi siswa SD di Kecamatan Dlingo yang diduga mengalami kebutuhan khusus. Tahap kedua adalah kegiatan sosialisasi yang ditujukan pada kepala sekolah, guru, dan orangtua siswa yang diidentikasi serta stake holder dari UPT Pendidikan Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

1. Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Identifikasi dilaksanakan pada tanggal 2 Agustus 2010 bertempat di SLB Insan Mandiri Dlingo. Siswa yang diidentikasi sebanyak 48 anak dari 8 SD se-Kecamatan Dlingo yang diduga oleh guru kelas mengalami kebutuhan khusus. Instrument identifikasi yang digunakan adalah tes intelegensi SPM (Standard Progressive Matric) atau CPM (Colour Progressive Matric) yang hasilnya akan memperlihatkan level intelegensi anak dan implikasi akademiknya. Analisis hasil tes dilakukan oleh psikolog dari Laboratorium Pendidikan Luar Biasa FIP UNY yang dilengkapi dengan rekomendasi mengenai layanan pendidikan yang sesuai untuk masing-masing anak yang diidentikasi. Hasil identifikasi diserahkan kepada pihak sekolah untuk kemudian diteruskan pada orangtua siswa. Harapannya adalah akan berimbas pada diberikannya layanan pendidikan dan penanganan yang tepat kepada anak berkebutuhan khusus yang telah terindentifikasi. Berikut adalah rekapitulasi hasil tes intelegensi. 

Tabel I. Rekapitulasi Hasil Tes Intelegensi 

	SD
	JUMLAH ANAK YANG DIIDENTIFIKASI
	HASIL IDENTIFIKASI

	
	
	LEVEL III (rata-rata)
	LEVEL III

(rata-rata bawah)
	LEVEL IV

(lamban belajar)
	LEVEL V

(tuna grahita)

	SD 2 TEMUWUH
	19
	1
	5
	8
	5

	SD 1 TEMUWUH
	3
	-
	-
	2
	1

	SD 2 TERONG
	8
	4
	-
	4
	-

	SD DODOGAN
	4
	1
	-
	2
	1

	SD SENDANGSARI
	8
	-
	1
	7
	-

	SD 2 BANJARHARJO
	2
	-
	1
	-
	1

	SD TANGKIL
	2
	-
	-
	1
	1

	SD PAKIS
	2
	-
	-
	-
	2

	JUMLAH
	48
	6
	7
	24
	11


 Rekapitulasi tersebut menjelaskan dari 48 anak yang diidentifikasi yang berasal dari 8 SD di Kecamatan Dlingo 6 anak intelegensinya berada pada level III yang implikasi akademiknya berada dalam kemampuan akademik rata-rata namun karena sebab tertentu di luar intelegensi mengalami hambatan dalam pembelajaran, dan direkomendasikan agar guru memperhatikan dan mengkaji problem khusus anak agar dapat mengatasi hambatan belajarnya. Kemudian 7 anak berada dalam level III namun kemampuan akademiknya pada batas rata-rata bawah dengan rekomendasi supaya tetap mendapat pembelajaran di kelasnya dengan pendampingan khusus. Anak yang berada pada level IV dengan kemampuan akademik lamban belajar (slow learners) sebanyak 24 anak yang direkomendasikan untuk tetap belajar di kelasnya dengan pendampingan khusus. Pada level V merupakan anak yang kemampuan akademiknya tunagrahita (mental devective) yang direkomendasikan untuk bersekolah di SLB. Selain dari sisi intelegensi, ditemukan 2 orang siswa diantara mereka yang mengalami kebutuhan khusus tunarungu-wicara. Di antara semua level tersebut di atas, yang digolongkan sebagai anak yang benar-benar memerlukan pendidikan khusus adalah anak yang intelegensinya berada pada level IV dan level V, serta anak dengan tunarungu-wicara. 
 2. Sosialisasi Anak Berkebutuhan Khusus
Hasil identifikasi merupakan keputusan yang berimplikasi pada pelaksanaan pendidikan yang sesuai dengan anak. Selain itu hasil identifikasi kerap tidak diterima dengan lapang hati oleh orangtua siswa. Seringkali pada tahap mengetahui anaknya berkebutuhan khusus orangtua akan merasa shock dan putus asa akan masa depan pendidikan anak. Oleh karenanya dibutuhkan sosialisasi sebagai bekal bagi orangtua untuk mengerti kondisi anak, guru dan kepala sekolah untuk merencanakan penempatan dan bantuan dampingan belajar anak, serta stake holder pendidikan Kecamatan Dlingo untuk men-support kebutuhan pendidikan khusus atau fasilitas pendidikan lain bagi siswa yang membutuhkan.

Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2010 dan berlokasi di aula SLB Insan Mandiri. Sosialisasi ini dihadiri oleh 60 peserta, terdiri dari orangtua, guru kelas dan kepala sekolah dari SD yang siswanya diidentifikasi berkebutuhan khusus, serta perwakilan dari UPT Dinas Pendidikan  Kecamatan Dlingo. Sesuai dengan rumusan permasalahan, diberikan tiga materi sosialisasi anak berkebutuhan khusus. Materi pertama adalah pengetahuan mengenai berbagai karakteristik anak berkebutuhan khusus untuk   memberi pengetahuan dan pemahaman bagi peserta tentang kondisi anak-anak yang telah teridentifikasi dan  juga tipe-tipe kebutuhan khusus lainnya. Materi kedua adalah deteksi dini dan identifikasi sederhana anak berkebutuhan khusus dan bagaimana menerapkannya di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah. Kemudian materi ketiga adalah paparan mengenai program pendidikan dan layanan yang menyertai yang sesuai untuk karakteristik anak berkebutuhan khusus terutama bagi kerakteristik anak yang telah diidentifikasi. 

Pada kegiatan sosialisasi, manfaat dan kontribusi terlihat dari interaksi dalam forum sosialisi. Selain sebagai sarana penyampai pengetahuan mengenai layanan dan pendidikan anak berkebutuhan khusus, kegiatan sosialisasi dimanfaatkan peserta baik dari kalangan guru, kepala sekolah, maupun orangtua untuk mendapatkan informasi khusus mengenai hasil tes identifikasi siswa atau anaknya.

D.   KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang berbentuk identifikasi dan sosialisasi ini dapat dikatakan berjalan dengan baik dan sesuai dengan perencanaan. Adapun beberapa hal yang dapat disimpulkan dari berlangsungnya program ini adalah :

a. Keberadaan anak berkebutuhan khusus yang diduga oleh guru kelas di SD se Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul telah terjawab dengan pelaksanaan identifikasi anak berkebutuhan khusus. Identifikasi menggunakan instrumen tes intelegensi SPM (Standard Progressive Matric) atau CPM (Colour Progressive Matric) yang hasilnya akan memperlihatkan level intelegensi anak dan implikasi akademiknya. Dari 48 anak yang diidentifikasi ditemukan 24 anak mengalami kebutuhan khusus lamban belajar, dan 11 orang anak mengalami tunagrahita, 2 di antara mereka mengalami double handicap tunarungu-wicara. 

b. Kegiatan sosialisasi mengenai anak berkebutuhan khusus yang dirumuskan bertujuan untuk memberi pemahaman dan keterampilan sederhana bagi guru kelas, orangtua siswa, dan masyarakat berjalan dengan lancar dan sesuai target rencana. Materi yang diberikan mengenai karakteristik anak berkebutuhan khusus, identifikasi atau deteksi dini anak berkebutuhan khusus, dan program pendidikan dan layanan yang sesuai bagi mereka berjalan efektif yang ditandai dengan hadirnya setiap komponen yang menjadi sasaran PPM (kepala sekolah, guru kelas, orangtua, masyarakat, dan UPT Pendidikan Kec. Dlingo). Di samping itu materi sosialisasi menjadi sangat kontekstual karena telah didahului dengan teridentifikasinya anak berkebutuhan   khusus yang selama ini mengalami masalah pembelajaran di kelas dan di rumah. 

2. Saran
a. Teridentifikasinya anak yang berada pada level akademik di bawah rata-rata berimplikasi pada dibutuhkannya layanan pendidikan khusus. Bagi siswa yang diidentifikasi tunagrahita penempatan pendidikan adalah di SLB. Namun, bagi siswa yang berada pada kondisi akademik rata-rata bawah dan lamban belajar yang direkomendasikan tetap menjalani pendidikan di SD membutuhkan pendampingan khusus agar dapat mengejar ketertinggalan akademik di kelasnya. Berdasarkan hal tersebut maka disarankan agar program ini dilanjutkan dengan pelatihan bagi guru kelas dalam memberi layanan pendidikan yang tepat bagi siswa-siswa rata-rata bawah dan lamban belajar. . 
b. Prevalensi anak berkebutuhan khusus ternyata cukup banyak dan belum teridentifikasi secara akurat, terutama di wilayah-wilayah pedesaan. Di samping itu pengetahuan masyarakat maupun pelaku pendidkan mengenai anak berkebutuhan khusus juga dirasakan masih kurang. Oleh karena itu, diharapkan kerjasama antara UPT Pendidikan baik di Kecamatan Dlingo maupun di wilayah lainnya dengan Universitas Negeri Yogyakarta terutama Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan dapat dirintis dan bagi yang sudah memulai dapat berjalan berkesinambungan.  
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